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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Identifikasi Kemampuan Analisis Matematis Siswa Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Berpusat Pada Guru (Teacher Center Learning) Pada Mata Pelajaran Fisika
Di SMA Negeri 1 Teluk Dalam Kab. Simeulue dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif karena data
yang dikumpulkan berbentuk deskriptif berupa tulisan yang dihasilkan dari nara sumber. Dengan
menggunakan angket dan wawancara dapat disimpulkan bahwa hasil Berdasarkan table diatas ada responden
yang menjawab Kurang setuju 3 siswa dengan present 18.8% responden yang menjawab setuju 7 siswa
dengan nilai present 43.8% responden yang menjawab dengan kategori sangat setuju 6 yang dengan nilai
present 37.5%, jawaban yang tertinggi yaitu setuju dengan present 43.8%.Berdasarkan tabel 4.13 diketahui
bahwa terdapat 8 siswa yang nilai akhirnya berada pada rentang 74 ke atas, maka dapat interpretasikan bahwa
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal berkategorikan baik. Berdasarkan Gambar 4.2 kemampuan siswa
dalam mengerjakan soal pada mata pelajaran Fisika dengan materi gerak parabola yang telah dilakukan
dengan hasil uji kemampuan mengerjakan soal dengan nilai persentase 90% dikategorikan tinggi. Penyebab
kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran fisika yaitu siswa beranggapan bahwa pelajaran fisika
sangat sulit di pahami dan banyak menggunakan rumus serta hitung-mengitung yang sangat menyulitkan
siswa. Pemahaman siswa pada mata pelajaran fisika juga kurang dan rasa inggin tahu masih dalam kategori
cukup itulah yang membuat siswa kurang menyukai mata pelajaran fisika.

Kata Kunci : Kemampuan, Matematis, Teacher Center Learning
ABSTRACT

This study aims to determine the identification of students’ mathematical analysis abilities by applying a
teacher-centred learning model (teacher center learning) in physics subjects at SMA Negeri 1 Teluk Dalam
Kab. Simeulue using descriptive qualitative method because the data collected is descriptive in the form of
writing produced from resource persons. By using questionnaires and interviews, it can be concluded that
the results. Based on the table above there are respondents who answered less agree 3 students with a present
18.8% of respondents who answered agree 7 students with a present value of 43.8% of respondents who
answered strongly agree 6 categories with a present value of 37.5%, the highest answer is agree with the
present 43.8%. Based on table 4.13 it is known that there are 8 students whose final scores are in the range
of 74 and above, it can be interpreted that the students' ability to work on the questions is categorized as
good. Based on Figure 4.2 the ability of students to work on problems in Physics subjects with parabolic
motion material that has been carried out with the results of the ability test to work on questions with a
percentage value of 90% categorized as high. The cause of the lack of interest in student learning in physics
subjects is that students think that physics is very difficult to understand and use a lot of formulas and
calculations which are very difficult for students. Students' understanding of physics subjects is also lacking
and curiosity is still in the sufficient category, which makes students less fond of physics subjects.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha standar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan drinya, masyarakat, bangsa
dan negara (Permendikbud, 2013).

Syuryosubroto  (2010) menyatakan
bahwa ‘“Pendidikan adalah suatu kegiatan
yang sadar akan tujuan. Tujuan Pendidikan
merupakan salah satu hal penting dalam

kegiatan  Pendidikan”.  Pendapat lain
menyatakan bahwa ‘“Pendidikan pada
hakikatnya memiliki dua tujuan, Yyaitu

membantu manusia menjadi cerdas dan pintar
(smart), dan membantu mereka menjadi
manusia yang baik (good)” (Sudrajad, 2011).

Maka Pendidikan yang efektif sangat
berpengarun  terhadap  suatu  sistem
pembelajaran yang akan diterapkan, untuk
siswa.

menunjang keberhasilan belajar

Sehingga sebagai salah satu sistem
pembelajaran, model pembelajaran berfungsi
untuk  meningkatkan  peran  strategi
pembelajaran.

Istilah model dapat diartikan sebagai
tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur
atau sistematis, serta mengandung pemikiran
bersifat uraian atau penjelasan. uraian atau
penjelasan menunjukan bahwa suatu model
desain pembelajaran menyajikan bagaimana
suatu pembelajaran dibangun atas dasar teori-
teori seperti belajar,

belejar psikologi,
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komunikasi sistem dan sebagainya (Maulani,
2021)

Model pembelajaran terdiri dari dua
kata yaitu model dan pemebelajaran. Model
adalah suatu objek atau konsep yang
digunakan untuk mempersentasikan suatu
hal. Istilah model dapat diartikan sebagai
tampilan garis prosedur kerja yang teratur
atau sistimatis, serta mengundang pemikiran
bersifat uraian atau penjelasan berikut saran.
Uraian atau pejelasan menunjukan bahwa
suatu  model  disain  pemebelajaran
menyajikan bagaimana suatu pembelajaran
dibangun dasar teori-teori seperti belajar,
pembelajaran psikologis, komunikasi, sistem
dan sebagainya. Tentu saja semuanya
mengacu pada bagaimana penyelenggaraan
proses belajar yang baik (Triyanto, 2010)

Belajar fisika berarti berlatih untuk
memahami konep fisika, memecahkan serta
menemukan mengapa dan bagaimana
peristiwa itu terjadi. Fisika adalah salah satu
bidang sains yang mempelajari perubahan
dalam alam. Materi dan energi merupakan
perhatian fisika. Hal ini lah yang membuat
fisika bisa berkembang sampai menjadi

seperti sekarang kerena penemuannya
didasarkan pada pemikiran ilmiah yaitu suatu
berfikir

memperoleh gambaran setepat mungkin

proses yang berusaha untuk
mengenai
tuntas (Winaryo, 1989).

Dalam proses pembelajaran fisika di

pokok-pokok persoalan secara

sekolah sering ditemui sejumlah siswa yang
mengalami kesulitan belajar, minsalnya tidak
mampu menerjakan soal-soal fisika yang

diberikan oleh guru. Kemampuan dalam



menyelesaikan soal-soal fisika membutukan

kemampuan dasar matematika, karena
penguasaan materi matematik menjunjung
dan membantu pemahaman soal-soal fisika
sehingga lebih mudah dalam mengerjakan
soal-soal fisika yang secara tidak langsung
dinyatakan dalam bentuk angka-angka untuk
hitung.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Tzanakis dalam Rhahim (2015) menyatakan
bahwa matematika dan fisika memiliki
hubungan yang erat, hubungan antara
keduanya yaitu (1) metode matematika
digunakan dalam fisika dan (2) konsep,
pendapat dan cara berfikir fisika digunakan
dalam matematika.  Sehingga, hubungan
antara fisika dan matematika tidak boleh

diabaikan dalam disiplin ilmu.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif ~ deskriptif karena data yang
dikumpulkan berbentuk deskriptif berupa
tulisan yang dihasilkan dari nara sumber.
Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini kerap
digunakan untuk menganalisis suatu kejadian
yang terjadi dalam
(Banks 2018).

Bentuk data pada penelitian ini adalah

lingkungan tersebut

kualitatif. Data kualitatif berupa observasi,
kuensioner/angket, uji kemampuan siswa,
wawancara guru dan siswa.Penelitian ini
melihat  realita

dilapangan  mengenai

kemampuan analis matematis siswa dengan
yang
berpusat pada guru (teacher center learning)

menerapkan model pembelajaran
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pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1
Teluk Dalam.

Penelitian kualitatif ini sudah sangat
jelas penelitiannya yaitu mengenai model
penerapan pemebelajaran yang berpusat pada
guru (teacher center learning) pada mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Teluk
Dalam maka dari itu instrument penelitian
yang
lembaran

telah disiapkan peneliti  berupa

Observasi, lembaran
kuesioner/angket, lembaran uji kemampuan
siswa dan lembaran wawancara.

Untuk mengatasi hal isu etik dalam
pelaksanaan penelitian, peneliti  perlu
melakukan pendekatan kepada peserta didik
dengan menyampaikan kepada mereka
bahwasanya materi dan soal-soal yang telah
diberikan kepada peserta didik hanya untuk
keperluan penelitih agar tercapainya tujuan
dalam penelitian serta untuk
mengunggkapkan bagaimana cara peserta
didik dalam kemampuan analisis matematis
mereka pada pelajaran fisika. Pada penelitian
ini tidak berkaitan terhadap penilaian guru di
kelas, dan fakta pendekatan ini terjamin
rahasianya. Selanjutnya dalam mengatasi isu
etik yang berkaitan pada saat proses
pemebelajaran  dilaksanakan oleh guru,
peneliti telah terlebih dahulu berkonsultasi
kepada guru yang bersangkutan dalam
menyesuaikan jadwal pada saat penelitian

berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang telah di
laksanakan yaitu berupa hasil observasi, hasil

angket, hasil uji kemampuan, dan hasil



wawancara. Yang dilakukan oleh peneliti
mengenai “Identifikasi Kemampuan Analisis
Matematis Siswa Dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Berpusat Pada Guru (Teacher
Center Learning) Pada Mata Pelajaran Fisika
Di SMA Negeri 1 Teluk Dalam Kab.
Simeulue”.

Angket atau kuesioner yang telah
dibagikan kepada siswa/i kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Teluk Dalam Kab. Simeulue.
Peneliti mengambil sampel yang terdiri dari 1
kelas XI IPA berjumlah 16 siswa/i. setelah
dilakukan data  yang

menggunakan terdiri

pengambialan

metode kuesioner
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pernyataan tentang respon siswa/i terhadap
penerapan model pembelajaran yang berpusat
pada guru (Teacher Center Learning) pada
mata pelajaran fisika.

Skala  yang

mendeskripsikan hasil data penerapan model

digunakan  untuk
pembelajaran yang berpusat pada guru

(Teacher Center Learning) pada mata
pelajaran fisika ini adalah skala likert dengan
rentang skor 1 sampai 4. Jumlah dari
pernyataan sebanyak 12 item. Dengan kriteria

rata-rata persentase yaitu .



Tabel 1.

Hasil Observasi Secara Langsung Kondisi Awal (Sebelum Tindakan)

Sebelum Tindakan (Jumlah 16 Siswa)

No  Ashekyang S5 S KS TS
F % F % F % F %
1 Kesenangancara 14 70% 3 15% 3 15% 0 0%
guru mengajar
2 Kesenangan 14 70% 3 15% 3 15% 0 0%
terhadap

kegiatan

pembelajaran

model

pembelajaran

3 Ketertarikan 15 70% 4 20% 2 10% 0 0%
siswa belajar

4 Kesenangan 15 75% 4 20% 1 5% 0 0%
terhadap suasana

belajar

Nilai rata-rata 71.25 175 11,25 0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
80 -
rata-rata persentase motivasi belajar siswa
. . B Seriesl
dalam melakukan kegiatan pembelajaran 60
. M Series2
(sebelum tindakan). Pada aspek pertama 40 - _
Series3
adanya hasrat dan keinginan berhasil dari 16 _

. .. 20 - B Series4
orang siswa yang mengisi angket dengan “__ I_L Seriess
sangat setuju ada, 3 orang siswa dengan hasil 0 T

] SS S KS TS
sangat setuju dengan persentase 15%, 3 orang

dengan persentase 15% dan 14 dengan
persentase 70%. Pada aspek kedua adanya
dorongan dan kebutuhan belajar dari 16 orang
3 dengan

persentase 15%, 3 dengan

persentase 15% dan 14 orang dengan
persentase 70%. Pada aspek ketiga adanya
penghargaan dalam belajar dari 16 orang
siswa, 2 orang siswa dengan persentase 10%,
4 orang dengan persentase 20% dan 14 orang
siswa dengan persentase 70%.

Kemudian pada aspek keempat adanya
lingkungan belajar yang kondusif. Dari 16
orang siswa dapat dilihat pada grafik dibawah

ini:
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat
rata-rata persentase motivasi belajar siswa
dalam melakukan kegiatan pembelajaran
(sebelum tindakan). Hasil dari 4 aspek yang
dinilai siswa memilih dengan kategori kurang
setuju dengan nilai persentase 11,25%, nilai
dan nilai untuk setuju dengan nilai persentasi
17,5%, dan nilai kurang setuju 71,25%.

Berdasarkan lembar penilain pada uji
kemampuan siswa kelas XI IPA SMA Negeri
1 Teluk Dalam Keb. Simeulue Langkah
selanjutnya  Uji ~ kemampuan  dalam
menyelesaikan soal pada mata pelajaran

fisika. Uji dalam menyelesaiakan soal ini



untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mngerjakan soal pada mata pelajaran fisika
Setelah dilakukannya uji kemampuan
dalam menyelesaikan soal, dapat diketahui
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
pada mata pelajaran fisika berdasarkan
produk kisi-kisi yang telah dikembangkan.
Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
tergolong cukup, dengan rata-rata skor akhir
siswa 51 dan standar deviasi 15.Secara lebih
terperinci digolongkan pada tabel dibawah

ini:

Tabel 3 Kemampuan Siswa

Menyelesaikan Soal Pada Mata Pelajaran

Fisika
No Interval Frekuensi
1 90 -100 86.15
2 70-90 84.61
3 40-70 90.76
4 20-40 87.69
5 0-20 81.53
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui

bahwa terdapat 8 siswa yang nilai akhirnya
berada pada rentang 74 ke atas, maka dapat
interpretasikan bahwa kemampuan siswa
dalam mengerjakan soal siswa
berkategorikan baik. Adapun presentase dari
rekapitulasi hasil uji kemampuan berpikir
kritis matematika siswa disajikan pada

gambar 2 berikut:

Frekuensi
100
90
80 B Frekuensi
70
90 /008020604020
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Gambar 2 Kemampusan Siswa
DalanMengerjakan Soal

Berdasarkan Gambar 4.2 kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal pada mata
pelajaran fisika dengan materi gerak parabola

dengan Hasil uji kemampuan mengerjakan

soal dengan nilai persentase  90%
dikategorikan tinggi.

Model pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap tingkat

kemampuan analisis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
analisis matematis siswa pada kelas XI IPA
dalam katagori memuaskan. Hanya ada 50-
70% dari seluru siswa di SMA Negeri 1 Teluk
Dalam Kab. Simeulue yang dapat menjawab
maupun menyelesaikan butiran-butiran soal
pada mata pelajaran fisika. Dari hasil
wawancara tersebut dapat penulis pahami
bahwa penerapan teacher center learning
yang
menjadikan suasana kelas menjadi lebih

dapat  memberikan  pengaruh
kondusif dan membuat sikap siswa lebih
tertarik serta antusias dalam belajar karena
suasana belajar tidak monoton dan lebih
lebih

menyenangkan, dan perhatian siswa menjadi

santai menjadikan  pembelajaran
terpusat kepada topik yang dibahas dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.
Penyebab kurangnya minat belajar
siswa pada mata pelajaran fisika yaitu siswa

beranggapan bahwa pelajaran fisika sangat



sulit di pahami dan banyak menggunakan
rumus serta hitung-mengitung yang sangat
menyulitkan siswa. Pemahaman siswa pada
mata pelajaran fisika masih kurang dan rasa
inggin tahu masih dalam kategori cukup
itulah yang membuat siswa kurang menyukai

mata pelajaran fisika.
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